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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis keterampilan passing bawah tim bolavoli putri TNI 
AL pada pertandingan babak penyisihan reguler 1 Livoli Divisi Utama 2025. Passing bawah menjadi salah satu 
teknik dasar yang memiliki peran penting dalam permainan bolavoli karena digunakan untuk menerima receive, 
menahan serangan smash lawan, melakukan menerima, serta mempertahankan bola pada situasi bertahan. 
Penguasaan passing bawah yang baik dapat membantu setter dalam menyusun dan mengembangkan pola serangan 
tim secara efektif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui dokumentasi  melalui  rekaman  video  pertandingan.  Subjek  penelitian  adalah  seluruh  pemain  tim  
bolavoli  putri  TNI  AL  yang  tampil  pada  babak  penyisihan  reguler  1  Livoli  Divisi  Utama  2025.  Instrumen  
penelitian  menggunakan  lembar  observasi  analisis  pertandingan  yang  meliputi  aspek  keberhasilan  passing  
bawah  pada  penerimaan  receive,  dig,  dan  defence.  Teknik  analisis  data  dilakukan  dengan  menghitung 
frekuensi  serta  persentase  tingkat  keberhasilan,  kurang  berhasil,  dan  error  pada 
Kata Kunci: pasing bawah, bola voli 

 
Abstract 

This study was conducted to examine the underhand passing ability of the Indonesian Navy women's volleyball 
team in the regular qualifying round of the 2025 Livoli Premier Division. Underhand passing is considered a 
fundamental technique in volleyball because it plays an important role in initiating attacks, handling receptions, 
returning smashes, maintaining ball control during defensive play. Effective underhand passing performance can 
support the setter in organizing and developing the team's offensive strategy. This study applies a quantitative 
descriptive approach using observation and documentation methods based on match video recordings. The 
participants of this study consisted of all players of the Indonesian Navy women's volleyball team who participated 
in the regular qualifying round of the 2025 Livoli Premier Division. The instrument used in this study was a match 
analysis observation sheet that included indicators of underhand passing performance in receiving, defending, 
and defending situations. Data were analyzed by determining the frequency and percentage of successful actions, 
as well as the percentage of unsuccessful actions.  
Keywords: underhand passing, volleyball 
 
1. PENDAHULUAN 

Olahraga bola voli merupakan salah satu cabang 
olahraga yang memiliki tingkat popularitas tinggi di 
dunia maupun di Indonesia. Perkembangan prestasi 
bola voli yang semakin pesat ditandai dengan 
meningkatnya jumlah kompetisi serta persaingan 
antaratlet pada tingkat daerah, nasional, hingga 
internasional. Kondisi tersebut mendorong setiap atlet 
dan tim untuk terus meningkatkan kemampuan teknik, 

taktik, fisik, maupun mental agar mampu mencapai 
prestasi yang optimal (Muhamad Belakang, 2021). 
Salah satu teknik dasar yang memegang peranan 
penting dalam permainan bola voli adalah passing 
bawah, karena teknik ini menjadi fondasi utama dalam 
menerima bola, membangun pola serangan, dan 
menjaga kesinambungan permainan tim (Seftiana et al., 
n.d.). 
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Livoli Divisi Utama merupakan kompetisi bola 
voli antarklub tertinggi di Indonesia yang 
diselenggarakan oleh Persatuan Bola Voli Seluruh 
Indonesia (PBVSI). Kompetisi ini mempertemukan 
klub-klub terbaik dari berbagai daerah sebagai tolok 
ukur perkembangan prestasi bola voli nasional. Sistem 
kompetisi terdiri atas babak penyisihan reguler dan 
babak lanjutan, sehingga setiap pertandingan memiliki 
arti penting dalam menentukan posisi klasemen serta 
peluang tim untuk melaju ke babak berikutnya. Pada 
musim 2025, salah satu tim yang berpartisipasi adalah 
tim bola voli putri TNI AL, yang dikenal sebagai tim 
dengan tradisi pembinaan atlet yang kuat serta 
memiliki karakter permainan yang mengedepankan 
disiplin, kerja sama, dan semangat juang tinggi. 

Tim bola voli putri TNI AL telah menunjukkan 
konsistensi dalam berbagai kompetisi nasional, 
khususnya Livoli Divisi Utama. Meskipun belum 
berhasil meraih gelar juara umum, tim ini pernah 
menjadi Juara Putaran 1 Livoli Divisi Utama 2024 
setelah mengalahkan Petrokimia Gresik dengan skor 3–
0 serta berhasil melahirkan beberapa pemain yang 
memperoleh penghargaan individu. Prestasi tersebut 
menunjukkan bahwa TNI AL merupakan salah satu tim 
yang mampu bersaing di level nasional. Namun, untuk 
mempertahankan bahkan meningkatkan prestasi 
tersebut, diperlukan evaluasi terhadap aspek-aspek 
teknik yang masih menjadi kelemahan dalam 
pertandingan. 

Dalam permainan bola voli modern, 
keberhasilan suatu tim tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan menyerang, tetapi juga oleh kualitas 
pertahanan. Salah satu aspek pertahanan yang sangat 
menentukan adalah receive atau penerimaan servis 
lawan. Receive yang dilakukan dengan baik 
memungkinkan setter memberikan umpan yang akurat 
sehingga variasi serangan dapat dikembangkan secara 
maksimal. Sebaliknya, receive yang kurang baik akan 
menghambat proses penyusunan serangan, 
meningkatkan peluang terjadinya kesalahan, bahkan 
memberikan poin langsung kepada lawan. Oleh karena 
itu, receive menjadi salah satu keterampilan 
fundamental yang sangat memengaruhi efektivitas 
permainan sebuah tim. 

Selain receive servis, kemampuan dig atau 
penerimaan bola hasil serangan lawan juga memiliki 
peranan yang tidak kalah penting. Dig merupakan 
teknik bertahan yang bertujuan menjaga bola tetap 
hidup setelah menerima smash lawan sehingga 
permainan dapat dilanjutkan. Dig yang baik 
memungkinkan setter menyusun serangan kembali 
secara efektif, sedangkan dig yang tidak terkontrol 

akan menghasilkan bola yang sulit diolah dan 
menurunkan peluang tim untuk mencetak poin. 
Keberhasilan teknik ini dipengaruhi oleh kemampuan 
membaca arah bola, kecepatan reaksi, posisi tubuh, 
koordinasi gerak, komunikasi antarpemain, serta 
penguasaan teknik passing bawah. 

Penerimaan bola serangan menjadi salah satu 
indikator penting dalam mengevaluasi kualitas 
pertahanan sebuah tim. Tingkat efektivitas teknik 
tersebut dapat diukur melalui kemampuan pemain 
mengendalikan bola sehingga tetap dapat dimainkan 
sesuai pola serangan yang telah dirancang. Sebaliknya, 
rendahnya efektivitas penerimaan bola sering 
menyebabkan hilangnya kesempatan membangun 
serangan, meningkatnya jumlah kesalahan (error), dan 
menurunkan kualitas permainan secara keseluruhan. 
Oleh sebab itu, kualitas receive, dig, dan passing bawah 
merupakan aspek yang saling berkaitan dalam 
mendukung keberhasilan sebuah tim dalam 
pertandingan. 

Analisis terhadap keterampilan passing bawah 
tim putri TNI AL menjadi penting karena dapat 
memberikan gambaran objektif mengenai kualitas 
teknik pemain selama pertandingan pada level 
kompetisi nasional. Hasil analisis diharapkan mampu 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pemain, 
khususnya terkait akurasi passing, konsistensi 
permainan, posisi tubuh, dan pengambilan keputusan 
dalam situasi pertandingan. Selain itu, hasil penelitian 
juga dapat menjadi dasar bagi pelatih dalam menyusun 
program latihan yang lebih terarah serta berkontribusi 
terhadap pengembangan ilmu kepelatihan bola voli di 
Indonesia. Passing bawah yang tidak dilakukan secara 
akurat akan mengganggu alur permainan dan 
mengurangi peluang tim dalam membangun serangan 
yang efektif (Zen et al., 2025). 

Pada Livoli Divisi Utama 2025, tim putri TNI 
AL gagal melaju ke babak Final Four setelah 
mengalami kekalahan dari tim Bank Jatim. Salah satu 
faktor yang diduga memengaruhi hasil tersebut adalah 
kurang optimalnya keterampilan passing bawah dan 
konsistensi penerimaan bola selama pertandingan. 
Kesalahan receive dan passing menyebabkan pola 
serangan menjadi kurang efektif sehingga memberikan 
keuntungan bagi lawan (Putri Dewi Sudarti, 2020). 
Selain itu, performa tim yang cenderung fluktuatif, 
akurasi passing yang belum stabil, serta keterlambatan 
dalam mengantisipasi pola serangan lawan juga 
menjadi kendala yang memengaruhi hasil pertandingan 
(Murtadho et al., 2025; Ramara et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis keterampilan passing 
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bawah tim bola voli putri TNI AL pada babak 
Penyisihan Reguler 1 Livoli Divisi Utama 2025 
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kegagalan 
tim menghadapi Bank Jatim. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi ilmiah mengenai tingkat 
efektivitas passing bawah yang dilakukan pemain, 
menjadi bahan evaluasi bagi pelatih dalam menyusun 
program latihan yang lebih efektif, serta berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas permainan dan prestasi 
tim pada kompetisi mendatang. 
 
2. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian empiris yang 
mengumpulkan dan menganalisis data 
berbentuk angka untuk menguji hipotesis, 
menemukan pola, serta menghasilkan 
kesimpulan melalui analisis statistik. 
Pendekatan ini menekankan objektivitas 
dengan menggunakan instrumen yang 
terstandar sehingga hasil penelitian dapat diuji 
kembali dan direplikasi pada konteks yang 
berbeda. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai frekuensi, 
persentase, distribusi, dan kecenderungan 
variabel yang diteliti tanpa memberikan 
perlakuan tertentu terhadap objek penelitian. 
Menurut Ruhansih (2017), penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang proses 
analisis datanya dilakukan menggunakan 
perhitungan statistik untuk memperoleh 
gambaran yang objektif mengenai fenomena 
yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif 
untuk menggambarkan efektivitas 
keterampilan passing bawah tim bola voli 
putri TNI AL pada babak Penyisihan Reguler 
1 Livoli Divisi Utama 2025. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui analisis 
tayangan ulang pertandingan tim bola voli 
putri TNI AL pada babak Penyisihan Reguler 
1 Livoli Divisi Utama 2025 menggunakan 
aplikasi video sebagai media observasi. 
Penggunaan rekaman pertandingan dipilih 
karena memungkinkan peneliti mengamati 
setiap teknik permainan secara berulang 
sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 
2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari 2026, yaitu dengan melakukan 
pengamatan terhadap rekaman pertandingan 
tim bola voli putri TNI AL pada babak 
Penyisihan Reguler 1 Livoli Divisi Utama 
2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
    Populasi merupakan keseluruhan objek 
atau subjek yang memiliki karakteristik 
tertentu dan menjadi sasaran penelitian 
(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, 
populasi adalah seluruh pertandingan tim bola 
voli putri TNI AL pada babak Penyisihan 
Reguler 1 Livoli Divisi Utama 2025. 
2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang 
dipilih untuk mewakili karakteristik populasi 
dalam penelitian (Sugiyono, 2022). Pada 
penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 
tayangan ulang pertandingan tim bola voli 
putri TNI AL pada babak Penyisihan Reguler 
1 Livoli Divisi Utama 2025 yang dianalisis 
menggunakan media video. 

D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang 

digunakan peneliti untuk memperoleh data 
secara sistematis, objektif, valid, dan reliabel 
sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut 
Helen Sabera Adib (2017), instrumen 
penelitian merupakan komponen penting 
dalam penelitian karena dapat digunakan 
kembali pada penelitian lain yang memiliki 
karakteristik serupa. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
analisis video dan lembar observasi. Analisis 
video digunakan sebagai sumber data utama 
untuk mengamati seluruh aktivitas 
pertandingan secara berulang, sedangkan 
lembar observasi digunakan untuk mencatat 
setiap tindakan pemain berdasarkan indikator 
penelitian. 

E. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui 
rekaman video pertandingan tim bola voli 
putri TNI AL pada babak Penyisihan Reguler 
1 Livoli Divisi Utama 2025. Menurut 
Muttaqin et al. (2023), data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui 
dokumen atau sumber yang telah tersedia 
sebelumnya. Dengan demikian, peneliti tidak 
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melakukan pengambilan data secara langsung 
terhadap subjek penelitian, melainkan 
menganalisis rekaman pertandingan sebagai 
sumber utama penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi terstruktur terhadap 
rekaman pertandingan. Peneliti mengamati 
setiap keterampilan receive, receive error, dig, 
dan penerimaan bola serangan yang dilakukan 
oleh pemain selama pertandingan 
berlangsung. Hasil pengamatan kemudian 
dicatat ke dalam lembar observasi yang telah 
disusun berdasarkan indikator penelitian. 
Data yang diperoleh selanjutnya disusun 
dalam bentuk tabel dan divisualisasikan 
melalui diagram batang sehingga 
memudahkan peneliti dalam membandingkan 
tingkat keterampilan passing bawah tim bola 
voli putri TNI AL pada setiap pertandingan. 

G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses 

mengolah data yang telah dikumpulkan agar 
menghasilkan informasi yang dapat 
menjawab tujuan penelitian. Dalam penelitian 
ini, data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif, yaitu dengan menghitung frekuensi 
dan persentase setiap indikator keterampilan 
passing bawah. 

H. PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

analisis keterampilan passing bawah pada permainan 
tim bolavoli putri TNI AL pada  pertandingan  Livoli  
Divisi  Utama.  Data  penelitian  diperoleh  melalui  
teknik  observasi  terhadap  pertandingan  yang  telah  
dilaksanakan  dengan  menggunakan  media  aplikasi  
Vidio  untuk  menganalisis  pengambilan  data,  
Penelitian  ini  menggunakan  karakteristik  permainan  
bolavoli  putri  yang  di  lakukan  dengan  menggunakan  
analisis  pertandingan  Livoli  Divisi  Utama  tahun  
2025  yang  di  selengarakan  pada  3-8  September  
2025  di  GOR  Nambo  Krida  Arena,  Tanggerang,  
Banten.  kemudian  dicatat  menggunakan  instrumen  
yang  telah  disusun  sebelumnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum kemampuan 
passing bawah pemain berada pada kategori 
(sesuaikan:  Sangat  efektif,  Efektif,  Cukup,  Kurang,  
Kurang  efektif).  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  jumlah  
keberhasilan  dibandingkan  dengan  jumlah  kesalahan  
yang  terjadi  selama  pertandingan.  Hasil  pengamatan  
menunjukkan  bahwa  kemampuan  pemain  dalam  
melakukan  penerimaan  bola  memiliki  variasi  tingkat  

keberhasilan  yang  berbeda. Dari  total  keseluruhan  
percobaan  yang  dilakukan  selama  pertandingan,  
sebagian  besar  penerimaan  berada  pada  kategori  
berhasil,  sedangkan  sisanya  termasuk  dalam  kategori  
kurang  berhasil  dan  error.  Terdapat  hasil  
pertandingan  dalam  tabel  di  bawah  ini. 

 
Tingkat keberhasilan penerimaan bola dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti posisi tubuh yang tepat, 
kesiapan pemain dalam membaca arah datangnya bola, 
koordinasi antarpemain, pengalaman bertanding, serta 
intensitas latihan yang dilakukan. Sebaliknya, 
kesalahan dalam penerimaan bola umumnya 
disebabkan oleh keterlambatan reaksi, posisi tangan 
yang kurang tepat, kurangnya komunikasi antar 
pemain, serta ketidakkonsistenan dalam menerapkan 
teknik dasar passing bawah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar pemain tim bola 
voli putri TNI AL telah mampu melakukan penerimaan 
bola dengan cukup baik. Hal ini sejalan dengan teori 
yang menyatakan bahwa keberhasilan passing bawah 
sangat dipengaruhi oleh penguasaan teknik dasar yang 
benar, seperti posisi lutut yang menekuk, badan sedikit 
condong ke depan, serta penggunaan kedua lengan 
secara seimbang saat menerima bola. 

Berdasarkan hasil analisis pertandingan Tim TNI 
AL melawan Mitra Bank Jateng, diperoleh hasil bahwa 
TNI AL memenangkan pertandingan dengan skor 3–0. 
Total aktivitas penerimaan bola pada setiap set 
menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu sebanyak 61 
aktivitas pada set pertama, 44 aktivitas pada set kedua, 
dan 75 aktivitas pada set ketiga. Pada pertandingan ini, 
aktivitas penerimaan bola serangan (dig) menjadi aspek 
yang paling dominan dibandingkan indikator lainnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemain mampu 
mempertahankan bola hasil serangan lawan sehingga 
permainan dapat terus berlangsung dan peluang 
membangun serangan kembali tetap terjaga. Selain itu, 
perolehan aktivitas serangan lebih banyak berasal dari 
penyerang kanan (opposite hitter), yang menunjukkan 
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kontribusi besar posisi tersebut dalam jalannya 
pertandingan. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa 
kesalahan (error) dalam penerimaan bola pada setiap 
set. Pada set pertama terdapat beberapa kesalahan 
receive, dig, dan penerimaan bola yang menyebabkan 
efektivitas permainan menurun. Kondisi serupa juga 
terjadi pada set kedua dan ketiga, meskipun jumlah 
kesalahan pada setiap set berbeda. Kesalahan tersebut 
umumnya dipengaruhi oleh kurang tepatnya posisi 
tubuh saat menerima bola, keterlambatan reaksi 
terhadap arah datangnya bola, serta koordinasi 
antarpemain yang belum optimal. 

Hasil perhitungan efektivitas menunjukkan bahwa 
persentase keberhasilan passing bawah mencapai 79% 
pada set pertama, 84% pada set kedua, dan 77% pada 
set ketiga. Sementara itu, persentase kesalahan (error) 
masing-masing sebesar 21%, 16%, dan 23%. 
Persentase keberhasilan yang lebih tinggi 
dibandingkan persentase kesalahan menunjukkan 
bahwa secara umum kemampuan passing bawah tim 
bola voli putri TNI AL berada pada kategori baik. 
Keberhasilan tersebut terlihat dari kemampuan pemain 
dalam mengendalikan bola hasil servis maupun 
serangan lawan dan mengarahkannya kepada setter 
sehingga pola serangan dapat dibangun secara efektif. 

Sebaliknya, tindakan yang termasuk dalam 
kategori kurang berhasil menunjukkan bahwa bola 
masih dapat dimainkan, tetapi kualitas umpan yang 
dihasilkan belum optimal sehingga mengurangi variasi 
dan efektivitas serangan. Kondisi ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti posisi tubuh yang kurang tepat, 
keterlambatan melakukan gerakan saat menerima bola, 
menurunnya konsentrasi, serta komunikasi yang belum 
berjalan dengan baik antarpemain. Faktor-faktor 
tersebut menyebabkan beberapa peluang serangan 
tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterampilan passing bawah tim bola voli putri 
TNI AL sudah berada pada kategori baik karena 
didominasi oleh tingkat keberhasilan yang tinggi. 
Namun demikian, masih terdapat sejumlah kesalahan 
yang perlu diminimalkan melalui latihan yang lebih 
terfokus pada peningkatan teknik passing bawah, 
kecepatan reaksi, koordinasi dan komunikasi 
antarpemain, serta kesiapan fisik dan mental. Dengan 
perbaikan pada aspek-aspek tersebut, efektivitas 
penerimaan bola diharapkan semakin meningkat 
sehingga mampu mendukung kualitas permainan dan 
prestasi tim pada pertandingan berikutnya. 

 
Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa kategori 
berhasil memperoleh persentase sebesar dengan rata-
rata perolehan tertinggi 84%, lalu dengan kategori 
kurang berhasil atau error persentase sebesar dengan 
rata-rata perolehan tertinggi sebesar 23%. asil tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan passing bawah tim 
bolavoli putri TNI AL didominasi oleh tindakan yang 
berhasil. Persentase keberhasilan yang tinggi 
menunjukkan bahwa pemain mampu melakukan 
penerimaan bola dengan cukup baik selama 
pertandingan. Namun demikian, masih terdapat 
tindakan kurang berhasil dan error yang perlu 
diminimalkan melalui peningkatan latihan teknik, 
koordinasi antar pemain, serta kesiapan fisik dan 
mental saat menghadapi tekanan pertandingan. Berikut  
data  di  bawah  ini  adalah  analisis  pertandingan  yang  
di  peroleh.  Pertandingan  Tim  TNI  AL  vs  
RAJAWALI  O2C 

 
Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan penerimaan bola tim berada pada 
kategori baik. Persentase keberhasilan yang lebih 
tinggi dibandingkan kategori lainnya menunjukkan 
bahwa sebagian besar pemain mampu mengontrol dan 
mengarahkan bola dengan baik kepada rekan setim. 
Namun demikian, masih terdapat tindakan kurang 
berhasil dan error yang perlu diminimalkan melalui 
peningkatan latihan teknik, koordinasi tim, serta 
kesiapan fisik dan mental pemain selama pertandingan 
berlangsung 
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Berdasarkan hasil analisis pertandingan tim bola 

voli putri TNI AL melawan Kharisma Premium pada 
babak reguler, tim TNI AL mengalami kekalahan 
dengan skor 2–3. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa tingkat efektivitas passing bawah pada setiap set 
berbeda-beda. Aktivitas penerimaan bola didominasi 
oleh penerimaan bola serangan (dig), sedangkan 
aktivitas serangan lebih banyak dilakukan oleh 
Opposite Hitter (penyerang kanan). Meskipun 
demikian, masih ditemukan beberapa kesalahan dalam 
penerimaan bola yang meliputi receive error, dig, dan 
penerimaan bola serangan. Kesalahan tersebut 
umumnya disebabkan oleh posisi tubuh yang kurang 
tepat, keterlambatan membaca arah datangnya bola, 
kurangnya koordinasi antarpemain, serta menurunnya 
konsentrasi selama pertandingan. Persentase 
keberhasilan passing bawah pada set pertama hingga 
kelima berturut-turut sebesar 73%, 89%, 80%, 69%, 
dan 67%, sedangkan persentase kesalahan masing-
masing sebesar 27%, 16%, 23%, 23%, dan 23%. 
Meskipun terjadi fluktuasi pada setiap set, persentase 
keberhasilan tetap lebih tinggi dibandingkan persentase 
kesalahan.  

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 
keterampilan passing bawah tim bola voli putri TNI AL 
berada pada kategori baik, karena sebagian besar 
pemain mampu mengendalikan bola hasil servis 
maupun serangan lawan dan mengarahkannya kepada 
setter sehingga pola serangan dapat dibangun dengan 
cukup efektif. Namun demikian, masih terdapat 
beberapa tindakan yang kurang berhasil sehingga 
kualitas umpan belum optimal dan berdampak pada 
berkurangnya variasi serangan. Diagram hasil 
pertandingan juga menunjukkan bahwa kategori 
berhasil memiliki nilai tertinggi dengan persentase 
keberhasilan tertinggi mencapai 89%, sedangkan 
persentase error tertinggi sebesar 27%. Oleh karena itu, 
peningkatan latihan teknik dasar passing bawah, 
koordinasi, komunikasi antarpemain, serta kesiapan 
fisik dan mental masih diperlukan untuk mengurangi 
tingkat kesalahan pada pertandingan berikutnya. 

Pada pertandingan perebutan tempat ketiga 
Reguler 1 melawan Kharisma Premium, tim TNI AL 
berhasil meraih kemenangan dengan skor 3–0. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa aktivitas penerimaan bola 
kembali didominasi oleh dig, sementara kontribusi 
serangan terbesar berasal dari posisi Opposite Hitter. 
Persentase keberhasilan passing bawah pada set 
pertama hingga keempat berturut-turut mencapai 82%, 
80%, 80%, dan 76%, sedangkan persentase kesalahan 
sebesar 18%, 20%, 21%, dan 24%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar pemain mampu 
melakukan passing bawah dengan baik sehingga bola 
dapat diarahkan kepada setter dan serangan tim dapat 
dibangun secara efektif.  

Meskipun masih ditemukan beberapa kesalahan 
dalam receive, dig, maupun penerimaan bola serangan 
akibat posisi tubuh yang kurang tepat, keterlambatan 
reaksi, serta koordinasi antarpemain yang belum 
optimal, jumlah tindakan yang berhasil tetap lebih 
dominan dibandingkan tindakan error. Diagram hasil 
pertandingan juga memperlihatkan bahwa kategori 
berhasil memiliki persentase lebih tinggi dengan 
tingkat keberhasilan tertinggi mencapai 82%, 
sedangkan persentase error tertinggi sebesar 24%. 
Secara keseluruhan, hasil analisis pada kedua 
pertandingan menunjukkan bahwa keterampilan 
passing bawah tim bola voli putri TNI AL berada pada 
kategori baik. Namun, masih diperlukan peningkatan 
kualitas teknik dasar, koordinasi, komunikasi, serta 
kesiapan fisik dan mental agar tingkat kesalahan dapat 
diminimalkan dan performa tim menjadi lebih 
konsisten dalam setiap pertandingan. 

 
Berdasarkan  hasil  analisis  pertandingan  pada  

tim  TNI  AL  dalam  ajang  Livoli  Divisi  Utama  2025  
,  diperoleh  gambaran  mengenai  kemampuan  teknik  
dasar  passing  bawah  yang  digunakan  selama  
pertandingan.  Passing  bawah  merupakan  salah  satu  
teknik  fundamental  yang  sangat  menentukan  kualitas  
penerimaan  bola  pertama,  baik  dalam  menerima  
servis  maupun  serangan  lawan.  Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahwa  tingkat  keberhasilan  passing  
bawah  tim  TNI  AL  berada  pada  kategori  efektif  
dan  cukup,  namun  belum  konsisten  di  setiap  
pertandingan.  Pada  aspek  penerimaan  ,  sebagian  
besar  pemain  mampu  melakukan  penerimaan  servis  
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dengan  baik  sehingga  bola  dapat  diarahkan  ke  Setter  
untuk  membangun  serangan.  Hal  ini  menunjukkan  
bahwa  secara  teknik  dasar,  pemain  telah  memahami  
dan  mampu  menerapkan  prinsip-prinsip  passing  
bawah  dengan  benar.  

 

 
Namun,  pada  aspek  dig  dan  devence,  tingkat  

keberhasilan  cenderung  mengalami  penurunan  
dibandingkan  menerima.  Kondisi  ini  terjadi  karena  
serangan  lawan  dalam  pertandingan  Livoli  Divisi  
Utama  memiliki  intensitas  yang  tinggi,  baik  dari  
segi  kecepatan  maupun  variasi  arah  bola.  Akibatnya,  
pemain  TNI  AL  sering  67 mengalami  kesulitan  
dalam  mengantisipasi  bola,  sehingga  menyebabkan  
beberapa  kesalahan  (error)  dalam  penerimaan.  
kesalahan  passing  bawah  yang  dilakukan  oleh  tim  
TNI  AL  umumnya  disebabkan  oleh  beberapa  faktor,  
di  antaranya  adalah  posisi  tubuh  yang  kurang  siap,  
keterlambatan  reaksi  terhadap  arah  bola,  serta  
kurang  optimalnya  komunikasi  antar  pemain.  Selain  
itu,  tekanan  pertandingan  yang  tinggi  juga  
mempengaruhi  konsentrasi  pemain,  sehingga  
berdampak  pada  menurunnya  akurasi  passing  
bawah. Jika  ditinjau  secara  keseluruhan,  keberhasilan  
passing  bawah  tim  TNI  AL  sebenarnya  sudah  
menunjukkan  potensi  yang  baik  dalam  mendukung  
pola  permainan  tim.  Akan  tetapi,  tingginya  jumlah  
error  pada  situasi  tertentu  menjadi  salah  satu  faktor  
yang  menghambat  efektivitas  tim  serangan.  Passing  
yang  kurang  akurat  menyebabkan  kesulitan  setter  
dalam  mengatur  tempo  dan  variasi  serangan,  
sehingga  peluang  untuk  memperoleh  poin  menjadi  
berkurang. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan 

1. Pada hasil analisis yang sudah di dapatkan. Dapat 
di simpulkan hasil presentase penerimaan bola 
passing bawah dalam beberapa penerimaan bola 
di antara lain penerimaan bola Receive, 
perhitungan bola Error, penerimaan bola Dig, 
serta penerimaan Bola Serangan dengan rata-rata 
presentase yang di peroleh tidak termasuk dalam 

kategori kurang. Perolehan hasil presentase yang 
di dapatkan oleh tim TNI AL dengan ratarata nilai 
70% hingga 89%. Ini merupakan hasil kualitas 
penerimaan bola yang baik memungkinkan tim 
untuk menciptakan serangan dengan lebih 
terarah, tim bolavoli putri TNI AL memiliki 
kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan 
tim dalam menjaga permainan dan membangun 
serangan balik, sehingga menjadi salah satu 
faktor penting dalam mendukung performa tim 
pada kompetisi Livoli Divisi Utama 2025. 

2. Performa  passing  bawah  tim  putri  TNI  AL  
yang  kurang  optimal  adalah salah satu dampak  
signifikan  terhadap  hasil  pertandingan.  Namun,  
untuk  menyatakan  bahwa  faktor  tersebut  
sebagai  satu-satunya  faktor  kegagalan  utama  
perlu  dilakukan  analisis  yang  lebih  
komprehensif. Keberhasilan keterampilan yang 
dicapai tidak terlepas dari peran beberapa faktor 
pendukung, yaitu aspek fisik, teknik, taktik, dan 
mental. Dari aspek fisik, kemampuan kecepatan 
reaksi dan kelincahan pemain memungkinkan 
respons yang cepat terhadap arah serangan lawan. 
Dari aspek teknik, pemain mampu mengontrol 
arah pantulan bola dengan cukup baik sehingga 
memudahkan proses transisi ke serangan. Dari 
aspek taktik, pemain menunjukkan kemampuan 
dalam menempatkan posisi bertahan dan 
membaca pola serangan lawan secara tepat. 
Sementara itu, dari aspek mental, konsentrasi dan 
kepercayaan diri pemain turut mendukung 
stabilitas performa dalam situasi pertandingan 
yang kompetitif 

 
B. Saran 

1. Bagi  keseluruhan  tim  TNI  AL  pemain  dapat  
meningkatkan  keterampilan  passing  bawah  
melalui  latihan  rutin  yang  tekanan  pada  teknik  
dasar,  kesiapan  posisi,  serta  peningkatan  
refleks  dalam  menerima  bola.  Pelatih  
disarankan  untuk  memberikan  program  latihan  
yang  lebih  variatif  dan  spesifik,  terutama  
dalam  situasi  pertandingan,  guna  meningkatkan  
kemampuan  passing  bawah  pada  aspek  Dig,  
Receive  dan  Defence  serta  meminimalisir  
kesalahan  error.  sehingga  dapat  mendukung  
keberhasilan  dalam  membangun  serangan  yang  
lebih  efektif.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi atau acuan untuk penelitian berikutnya,  
dengan  menambahkan  variabel  lainnya.  Seperti  
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analisis  teknik,  serangan,  servis  atau  faktor  
psikologis  pemain  agar  hasil  penelitian  lebih  
komperhensif. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan evaluasi bagi tim pelatih dalam 
menyusun strategi pertahanan yang lebih efektif 
pada pertandingan selanjutnya. 
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